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DAKWAH MELALUI MEDIA RADIO

2.1Kajian Tentang Dakwah
2.1.1 Pengertian Dakwah
Dakwah secara bahasa mempunyai makna bermacam-macam
1. 333 - ot -ed :seruan, panggilan, ajakan seperti dalam firman
Allah surat Yunus ayat 25:

OEERO BXMORRKOSQ +LSa k60
FCRHOREOO W I %Y 6 BN
VAL o 640 JIK 2N 0N OISO
BAOAEDIT 008 HOOGOHKO HOEFTRO
EXRS
Artinya: "Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan

memimpin orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus (Islam)’(QS. Yunus : 25).

2. Dakwah yang berarti do’a atau permohonan:

BN Vs 429K HE WIER S rORNISO
B RHOHO'L OROFR = TEREIR
PRI Qo Lo - BOCGUERAO DHO VAL

B SRR AN (@) O RO
7)1 BXDEI0EN$I0S O
7 XoV BKCURCR AR RO wwe
&>MHOECOALIOI0O A2 &V HRD @

DR

Artinya: "Dan apabila hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku
maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat; Aku
mengabulkan permohonan orang yang mendo’a apabila
ia berdo’a kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran Q.S Al-Bagarah: 186).
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3. Dakwah yang berarti panggilan untuk nama. (Q.SARd: 180).

VAL o QAT Do 3 x40
€BORROa a0 FROYCOCOINEHa I
B-OV6+060 B o0& B e
MORx &MOCORQNHRO ¢xE0 LA Lo I
g D00 & * ORNOCxAL

BXUELAKGE 08 62060 XROBIR
AR EFS ¢HADEHRCOL DO

Artinya: Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka rhehonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. nanti
mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yahg tela
mereka kerjakan.

4. Dakwah yang berarti undangan.

Gl s s e 3o asie (o), ale

Artinya: "Datangilah undangan jika engkau diundang(H.R
Muslim10) (Sanwar, 1985: 1-2).

Secara terminologi dapat dilihat dari beberapa apeaq
diantaranya pendapat Syaikh Ali Mahfudz dalam kitetHidayat Al-
Mursyidin yang mengatakan bahwa dakwah mendorong manusia aga
berbuat kebaikan dan menurut petunjuk, menyeru kaetserbuat
kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan mumigar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. MgnMiuhammad
Nasir, dakwah adalah usaha menyerukan dan menykamp&epada
perorangan manusia dan seluruh umat tentang pasdaten tujuan
hidup manusia didunia ini yang meliputi amar ma’nghi munkar,
dengan berbagai macam media dan cara yang dipekaolekhlak dan

membimbing pengalamannya dalam perikehidupan pensgan,
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berumah tangga (usrah), bermasyarakat dan berndggeasi dakwah
bukan hanya mengajak kepada kebenaran semata tegmakup
semua aktivitas manusia secara totalitas baik seladjvidu, sebagai
abdi Tuhan, sebagai anggota masyarakat bahkanaelagga alam
semesta (Muriah, 2000: 3).

Menurut Dzikron Abdullah (1989: 7) dakwah secardasghesar
ada dua pola pengertian yang selama ini hidup dagbe@mikiran
dakwah. Pertama, bahwa dakwah diberi pengertian tabligh atau
penyebaran atau penerangan agafealua,menurut Amrullah Ahmad
memberi definisi mengenai dakwah sebagai semua ausatiuk
merealisir ajaran Islam dalam semua segi kehidupamusia.

Menurut Asmuni Syukir istilah dakwah itu dapat tkan dari
dua segi atau dua sudut pandang yakni pengertlamatiayang bersifat
pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat pdveyegan.
Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalaiu susaha
mempertahankan, melestarikan dan menyempurnakarnaummnusia
agar mereka tetap beriman kepada Allah, denganataekpn syariat-
Nya sehingga mereka menjadi manusia yang hidupgiatth dunia
maupun di akhirat. Sedangkan pengertian dakwah yaeggifat
pengembangan adalah usaha mengajak ummat manusiabgdum
beriman kepada Allah SWT. Agar mentaati syariaansl(memeluk
agama Islam) supaya nantinya dapat hidup bahagiasdmhtera di

dunia maupun di akhirat (Syukir, 1983: 20).
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2.1.2 Tujuan Dakwah
Tujuan merupakan keinginan yang dijadikan pedoman
manajemen puncak organisasi untuk meraih hasdritertatas kegiatan
yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Setvgma tujuan
dakwah itu adalah tujuan diturunkan ajaran Islagi benat manusia itu
sendiri, yakni untuk membuat manusia memiliki kizeli akidah,
ibadah, serta akhlak yang tinggi (Aziz, 2004: 60).
Adapun karakteristik tujuan dakwabh itu adalah:

1. Sesuai(suitablg, tujuan dakwah bisa selaras dengan misi dan visi
dakwabh itu sendiri.

2. Berdimensi waktu rieasurable time tujuan dakwah haruslah
konkret dan bisa diantisipasi kapan terjadinya.

3. Layak (easiblg, tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad
yang bisa diwujudkan (realistis).

4. Luwes (fleksible) itu senantiasa bisa disesuaikdau apeka
(sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisatuatau peka
(sensitif) terhadap perubahan situasi dan kondisitu

5. Bisa dipahami (understandable), tujuan dakwah keltusudah
dipahami dan dicerna (Aziz, 2004: 61).

Tujuan dakwah secara umum adalah menyelamatkan umat
manusia dari lembah kegelapan dan membawanya kpategang
terang-benderang dari jalan yang sesat kepada yaag lurus, dari

lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsarsanuju
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kepada tauhid yang menjanjikan kebahagiaan. Sedartgiuan khusus
dakwah adalah terlaksananya ajaran Islam secamukaisan dengan
cara yang benar dan berdasarkan keimanan, sehitgygaijud

masyarakat yang menjunjung tinggi kehidupan beragaiengan
merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan meuokelPimay,

2006: 8-9).

Tujuan dakwah dapat dilihat dari segi materinydadaebagai
berikut: pertama,tujuan aqidah, yakni tertanamnya aqgidah tauhidyyan
mantap di dalam hati setiap manusia, sehingga kesmakya terhadap
ajaran-ajaran Islam tidak diikuti dengan keraguieag Realisasi dari
tujuan ini adalah orang yang belum beriman menfstiman, dan
orang yang sudah beriman semakin mantap keimanannya

Kedua,tujuan hukum, yakni kepatuhan setiap manusia deqha
hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah SWT. Realiglari tujuan
ini misalnya orang yang belum mau menjalankan ibadsenjadi
beribadah dan lain sebagainya.

Ketiga, tujuan akhlak, yakni terbentuknya pribadi musliang
berbudi luhur dan dihiasi dengan sifat-sifat terpmgrta bersih dari
sifat-sifat yang tercela. Realisasinya dapat temdvupelalui hubungan
manusia dengan Tuhannya, sikap terhadap dirinyairseralam
hubungan dengan manusia lain, dengan sesama nmdeshiningkungan
sekitarnya (Pimay, 2006: 12).

2.1.3. Unsur-Unsur Dakwah
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Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah doemg
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatanatakunsur-unsur
tersebut adalada’i (pelaku dakwah)mad’'u (mitra dakwah)maddah
(materi dakwah)wasilah (media dakwah)tharigah (metode) (Aziz,
2004: 75).

a. Dal

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah badi lis
maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secataidn,
kelompok, atau berbentuk organisasi atau lembagta Ha'i ini
secara umum sering disebut dengan sebutabaligh (orang
yang menyempurnakan ajaran Islam) namun sebenagiy#an
ini konotasinya sangat sempit karena masyarakat mumu
cenderung mengartikan sebagai orang yang menyaarpajiran
Islam melalui lisan seperti penceramah agama, kitatang yang
berkhutbah) dan sebagainya (Aziz, 2004: 79).

Para da’i memiliki tugas sebagai central of chadglem
suatu masyarakat, sehingga tugasnya di sampingeteengtkan
masyarakat dengan dasar-dasar nilai keagamaan, juga
mengemban tugas pemberdayaan (empowering) selwiemsp
masyarakat. Tugas kompleks tersebut, idealnya mgrhanus
dilakukan secara simultan mengingat seluruh eleehemen di

dalam masyarakat akan saling berkorelasi (Muri@fp224).
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Da’i dalam aktivitas dakwahnya juga dapat melakukan
secara munfarid / individual dan dapat pula sebaraama-sama /
kelompok dengan organisasi dakwah. Sesuai dengagep&n
dakwah yang menyangkut bidang-bidang yang demikis,
maka aktivitas dakwah pada masa kini dan masa ydkam
datang membutuhkan penanganan yang lebih cermat dan
perhatian yang lebih serius sesuai dengan perkegahanaman
yang banyak diwarnai oleh perkembangan ilmu pehgeta dan
teknologi dengan hasil-hasilnya. Kehadiran agammasa yang
akan datang akan tampak lebih terasa kebutuharagiartanusia
dan kemanusiaan dalam rangka menghadapi kehidupag y
semakin kompleks.

Keseimbangan kebutuhan lahiriyah dan batiniyah mianu
perlu dijaga untuk mempertahankan nilai-nilai keosgaan yang
dapat merosot apabila kurang tepat dalam menangdapi
memanfaatkan jasa ilmu pengetahuan dan teknoldgh €ebab
itu aktivitas dakwah perlu selalu ditingkatkan dntaenghadapi
tuntunan zaman di masa kini dan masa yang akanglatial ini
juga menuntut akan adanya da’'i yang memiliki pencstygen/
kriteria yang sesuai dengan tuntunan zaman (Sai®as; 43).

Oleh karena itu da’i haruslah memiliki beberapa
persyaratan yang merupakan sifat yang dituntut damga, baik

da'i yang melaksanakan dakwahnya secara munfaral at
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individual maupun da’i yang melaksanakan dakwahsgeara

kelompok / terorganisasikan.

Menurut Syaikh Ali Mahfudz dalam kitabnydidayatul

Mursyidin mengatakan antara lain:

"Da’i harus memiliki sifat keutamaan dan sifat
kesempurnaan. Di antara sifat-sifat tersebut adalah

a. Mengetahui secukupnya tentang al-Qur'an, As-Sunnah,
hukum-hukum, rahasia-rahadiasyri’, perihidup Rasulullah
dan jejak langkakhulafaurrasyidindansalafushalih

b. Mengamalkan ilmunya sehingga tidak bertentangan
perbuatannya dengan perkataannya, lahirnya dengan
batinnya.

c. Berani tidak takut kepada siapapun dalam menyatakan
membela dan memperjuangkan yang baik.

d. Memiliki ilmu pengetahuan yang menjadi alat kelesggn
dalam berdakwah.

e. Mempunyai kepercayaan yang kuat kepada janji Allah,
optimis akan kemenangan betapapun sulithya persgalag
dihadapi dan hambatan-hambatan yang merintangi
dakwahnya.

Adapun sifat-sifat kesempurnaan da’i itu antaran lai

adalah:
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a. Bersifat wara’ yaitu menjaga diri dari subhat daenjauhkan
diri dari tempat-tempat yang dapat menimbulkan tadudan
prasangka.

b. Cinta perdamaian, membalas kejahatan dengan kebd#ém
memerangi bid’ah-bid’ah dan kemungkaran dengan &fkm
kebijaksanaan serta nasehat yang baik.

c. Berbudi pekerti dengan sifat-sifat yang terpuiji.

d. Mencintai tugas kewajibannya dan melaksanakanegpgah
penuh ketaatan kepada Allah.

e. Selalu dekat dan mendekatkan diri kepada Allah defgan
banyak membaca al-Quran, mengerjakan sembahyang
sunnat, puasa dan lain-lain.

b. Mad'u ( Penerima Dakwabh)

Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u, yaitu manusia
yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penemaat,
baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, Ipadnusia
yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan lgdta
manusia secara keseluruhan (Aziz, 2004: 90).

Mad'u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam
golongan manusia. Penggolongamad'u tersebut antara lain

sebagai berikut:
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a. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan

perkotaan, kota kecil serta masyarakat di daerafimakdari
kota besar.

b. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyaygng@an
dan santri, terutama pada masyarakat Jawa.

c. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-areakaja dan
golongan orang tua.

d. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagangnse,
buruh, pegawai negeri.

e. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongagak
menengah dan miskin.

f. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan t@ani

g. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunaayis
tunakarya, narapidana, dan sebagainya (Aziz, 2004

Manusia  memiliki  kemampuan  (potensi) dan

kecenderungan serta memiliki kemungkinan untukrdid@ngkan

dengan ide-ide baru, materi kegiatan dakwah yanga ju

membawakan ide-ide Islam tentang kebahagiaan hidap

kehidupan manusia menurut ajaran Islam akan dapgatank

minat manusia apabila penyampaian dan pembawaatayyat

memberikan stimulus dan motivasi bagi kebutuhan usian

Selain itu adanya hubungan yang harmonis antaraldaimad’u

perlu selalu dijaga. Keterkaitan hubungan antatadde mad’u
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ini didasarkan atas keduanya sehingga pergesggaatau pesan-
pesan dakwah akan mudah berproses.

Mad'u atau penerima dakwah berkewajiban memenuhi
ajakan dan seruan serta memperkenankan dakwah yang
dianjurkan oleh para da’i. Selain itu bagi peneriniakwah
sesudah ia menerima petunjuk untuk menerima Isianmarus
melaksanakan tugas-tugas keagamaan yang diterinianyzaik
dalam sikap dan tingkah laku maupun dalam cara piighu
(Sanwar, 1985: 71).

c. Maddah al-Dakwah(Materi Dakwabh)

Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala $sesuat
yang harus disampaikan oleh da’'i kepadaad'u yaitu
keseluruhan ajaran Islam, yang ada di dalam kitabuhaupun
sunnah Rasul-Nya, yang pada pokoknya mengandurgptaqi
syari’‘ah, dan akhlak. Ajaran Islam ini harus dide#tan dengan
upaya yang maksimal agar semua manusia mau mendama
mempertahankan ajaran tersebut (Anshari, 1993:146).

Ajaran Islam mempunyai tujuan agar tercipta manusia
seutuhnya yang bahagia, sejahtera lahir dan batdumia dan
akhirat dalam mengabdi kepada Allah dan mengeldtan a
semesta. Sehingga sifat pengabdian itu akan meeliput
a. Masalah-masalah yang berhubungan dengan pengabdian

kepada Allah.
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b. Masalah-masalah yang berhubungan dengan pengelolaan
alam dan hubungannya dengan sesama manusia datuknakh
(Sanwar: 1985: 76).

Materi-materi yang disajikan cenderung dikaitkanmgn
kehidupan kemasyarakatan. Pada dasarnya maternittegisebut
dapat tercermin dalam tiga hal, yaitu:

a. Bagaimana ide-ide agama dipaparkan sehingga dapat
mengembangkan gairah generasi muda untuk mengetahui
hakikat-hakikatnya melalui partisipasi positif mae

b. Sehubungan agama ditujukan kepada masyarakat aras y
sedang membangun, khususnya di bidang sosial, gkono
dan budaya.

c. Studi tentang dasar-dasar pokok berbagai agama yang
menjadi sumber pokok sebagai agama yang dapat dnenja
landasan bersama demi mewujudkan kerjasama antar
pemeluk tanpa mengabaikan identitas masing-masiuz(
2004: 107)

Luasnya ajaran Islam maka setiap da’i dituntut aru
selalu berusaha dan terus-menerus mempelajari darggali
ajaran agama Islam serta mencermati tentang sidaaskondisi
sosial masyarakat, sehingga materi dakwah dapatindé oleh
mad’'u dengan baik. Karena itu materi dakwah harus dapat

menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia, baik lyarkaitan
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dengan kehidupan atau dunia materi maupun dunianioya,
akal dan jiwanya.
d. Wasilah al-Dakwah(Media Dakwah)

Media dakwah adalah alat yang dipakai sebagai tsrean
untuk melaksanakan kegiatan dakwah. Pada masaupetmdNabi
Muhammad SAW, media yang paling banyak digunakaalahd
media audiatif yakni menyampaikan dakwah dengamisamun
tidak boleh dilupakan bahwa sikap dan perilaku Nalga
merupakan media dakwah secara visual yaitu dagiabtddan
ditiru oleh objek dakwah.

Dalam perkembangan selanjutnya terdapat media-media
dakwah yang efektif, ada yang berupa media visaadiatif,
audio visual, buku-buku, koran, radio, televisi,ama dan
sebagainya. Kemudian berkembang pula gagasan untuk
menggunakan media dakwah melalui pemenuhan kebutuha
pokok manusia seperti sandang, pangan, papan, dileaondi
kesehatan, dan sebagainya (Pimay, 2006: 36).

Hamzah Ya'qub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam, yaitu:

a. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhang yan
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media in
dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan,

penyuluhan, dan sebagainya.
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b. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, bukajalah,
surat kabar, surat-menyurat (korespondensi), sparutdun
sebagainya.

c. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatan
sebagainya.

d. Audio-Visual adalah media dakwah yang dapat mesmngs
indra pendengaran, penglihatan atau kedua-duaeyerts
televisi, film slide, OHP, internet, dan sebagainya

e. Akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-peraoat
nyata yang mencerminkan ajaran Islam yang secagsilag
dapat dilihat dan didengarkan oletad’u

Di alam pembangunan seperti sekarang ini dakwalshar
menyesuaikan situasi dan kondisi yang semakin bérlle arah
yang lebih maju. Dituntut efektifitas dan efisiendgialam
pelaksanaan dakwah. Tidak hanya asal melaksanakiavatd
tetapi harus dipikirkan apakah dakwah yang dilakulsaidah

mengena atau belum, apakah berhasil atau tidakikUttlah di

samping keberhasilan dakwah ditentukan oleh daidisetetapi

juga ditentukan oleh sarana dan prasarananya (Mhimabda,

1994: 89).

Media dakwah yang pada awalnya lebih banyak
menggunakan media tradisional berkembang menjatdih le

banyak variasinya dengan menggunakan sentuhanhsentu
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teknologi media massa modern, baik dengan medéak ¢buku,

koran, majalah dan sebagainya) maupun media etekt(oadio,

televisi, film, VCD, internet dan sebagainya), uniiw da’i harus
mampu menggunakan media yang akan digunakan dalases
dakwah.

Dari sekian banyak media yang dapat digunakan dalam
proses dakwah, baik cetak maupun elektronik unak&ngutnya
penulis hanya akan lebih memfokuskan pada bahadah satu
media elektronik yang menurut penulis efektif padat ini yaitu
media radio yang dapat pula dipergunakan sebagdiandakwah.

e. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai |
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwahan(lsl
Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode tsanga
penting peranannya, suatu pesan walaupun baik,piteta
disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesabisa saja
ditolak oleh si penerima pesan. Metode dakwah padamnya

merujuk pada surah an-Nahl ayat 125 (Aziz, 2003).12
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Artinya :"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk”’(QS. An-Nahl : 125)
Dari ayat ini secara garis besar ada tiga pokokodeet
dakwah ada yaitu:

a. Hikmahyaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada
kemampuan mereka, sehingga di dalam menjalankaanaja
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi metagaaksa
atau keberatan.

b. Mauidhaah hasanatyaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaraamlsl
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dam dgam
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.

c. Mujadalah billati hiya ahsaryaitu berdakwah dengan cara
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yangikseb
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanaridial
pula dengan menjalankan yang menjadi sasaran dakwah

Drs. Dzikron Abdullah dalam bukunya yang berjudul

Metodologi Dakwah, membagi metode dakwah menjadi delapan

(8) macam,yaitu: metode ceramah, metode tanya jamabode
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diskusi, metode propaganda, metode keteladanan,odmet
infiltrasi, metode drama, metodeélome Visit (Silaturrahim)
(Abdullah, 1989:52).

Kepentingan dakwah terhadap adanya media yang tepat
dalam berdakwah sangat urgen sekali, sehingga digetakan
dengan media dakwah akan lebih mudah diterima oleh
komunikan (nad’unya.

Pemanfaatan media  dalam kegiatan dakwah
mengakibatkan komunikasi antara da’i daad’'u atau sasaran
dakwahnya akan lebih dekat dan mudah diterima. Qdebna itu
aspek dakwah sangat erat kaitannya dengan kondgaran
dakwah, artinya keragaman media dakwah harus sedsugan
apa yang dibentuk oleh sasaran dakwahd'unya. Begitu pula
media dakwah juga memerlukan kesesuaian dengart baka
kemampuan da’inya, artinya penerapan media dakwatish

didukung oleh potensi da’i (Ghazali, 1997:12).

2.2. Kajian Radio
2.2.1 Pengertian Radio
Dalam kamus Bahasa Indonesia populer radio adakns
suara atau bunyi melalui udara (Sofyan Triatmogbsieterbaru: 343).

Radio merupakan salah satu media Komunikasi madgass(
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Communicatiofy karena pesannya bersifat umum, ditujukan kepada
orang banyak, dan menimbulkan keserempakan (R2600: 18).

Media radio siaran termasuk pada media elektrorakgy
sifatnya khas sebagai media audio (didengar). Kargn, ketika
khalayak menerima pesan-pesan dari pesawat raaiansikhalayak
berada dalam tatanan mental yang pasif dan bergarpada jelas
tidaknya kata-kata yang diucapkan oleh penyiadigiito, 2004: 40).

Radio dipandang sebagai "kekuatan kelima” atatfittieestate
setelah lembaga eksekutif (pemerintah), legis(gailemen), yudikatif
(lembaga peradilan), dan pers atau surat kabar.itdahantara lain
karena radio memiliki kekuatan langsung, tidak nesrad jarak dan
rintangan, dan memiliki daya tarik sendiri, sepdatkuatan suara,
musik dan efek suara (Romli, 2009: 17).

Komunikasi massa media radio adalah sebuah proses
komunikasi antara komunikator dengan komunikan gajasnelalui
sebuah sarana yaitu radio. Dalam komunikasi massgiantersebut
lembaga penyelenggaraan komunikasi bukan secararapgan,
melainkan melibatkan banyak orang dengan organysasj kompleks
serta pembiayaan yang besar. Penyampaian pesan-pHam
komunikasi massa tersebut hanya dapat didengatasselantas.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang radio maleyhis akan
memaparkan tentang sejarah singkat dan kelebihankdiemahan

radio.
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1. Sejarah singkat lahirnya radio

Penemuan bagi kemajuan radio adalah berkat ketekige
orang cendekiawan muda. Diantaranya seorang ailiitewu alam
berkebangsaan Inggris bernama James Maxwell yangdapat
julukan “scientific father of wirele§sberhasil menemukan rumus-
rumus yang diduga mewujudkan gelombang elektro etagryakni
gelombang yang digunakan radio dan televisi. Rumnbs
ditemukannya pada tahun 1865 pada waktu ia berifiurahun
sebagai pengajar dalam mata kuliah filsafat alardap&ing's
College di London.

Adanya gelombang elektro magnetis telah dibuktikéeh
Heinrich Hertz dengan jalan eksperimen. Selain mextikan
bahwa rumus Maxwell adalah benar, Hertz juga daphbuktikan
bahwa dengan suatu permukaan dari logam yang cgetiknbang-
gelombang elektro magnetis itu bisa direfleksikaepdda suatu
cahaya. Setelah karya Hertz tersebut dikenal umGuglemo
Marconi yang terkenal sebagai penemu telegrap tkapat, mulai
menggunakan ilmu pengetahuan itu untuk tujuan yarnaktis
(Effendy, 1990: 21).

2. Kelebihan dan Kelemahan Radio
a. Kelebihan Radio
1) Cepat dan langsung. lebih cepat dari koran ataupun

dalam menyampaikan informasi kepada publik tanplaloe



2)

3)

4)

5)

6)
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proses yang rumit dan butuh waktu banyak sepenasiTV

atau sajian media cetak. Hanya dengan melalui delep
reporter radio dapat secara langsung menyampaikéa b
atau melaporkan peristiwa yang ada di lapangan.

Hangat. Paduan kata-kata, musik dan efek suarandataan
radio mampu mempengaruhi emosi pendengar. Pendengar
akan bereaksi atas kehangatan suara penyiar digugkseir
berpikir bahwa penyiar adalah seorang teman baggkae
Sederhana. Tidak rumit, tidak banyak pernik, badgib
pengelola maupun pendengar.

Tanpa Batas. Jangkauan wilayah sasarannya luamanSia
radio menembus batas-batas geografis dan kelad.sosi

Murah. Dibandingkan dengan berlangganan media @ttak
harga pesawat televisi, pesawat radio relatif jablh murah.
Fleksibel. Siaran radio bisa dinikmati sambil mefaien hal

lain atau tanpa mengganggu aktivitas yang lain,ersiep
memasak, mengemudi, belajar, dan membaca koran atau

buku. Selain itu radio pun mudah dibawa ke mara saj

. Kelemahan Radio

1)

Selintas,At Once Dapat diakses cepat dan seketika, juga
cepat hilang dan gampang dilupakan. Pendengar tidksk
mengulang apa yang didengarnya, tidak seperti pesba

koran yang bisa mengulang bacaannya dari awaatulis
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2) Global. Sajian informasi radio bersifat global, akddetil,
karenanya angka-angkapun dibulatkan.

3) Batasan Waktu. Waktu siaran radio relatif terbatasya 24
jam sehari, berbeda dengan surat kabar yang bisamimh
jumlah halaman dengan bebas. Waktu 24 jam seltak i
bisa ditambah menjadi 25 jam atau lebih.

4) Linier. Program disajikan dan dinikmati pendengar
berdasarkan urutan yang sudah ada, tidak bisa oaton
loncat. Beda dengan surat kabar, pembaca bisaulagdse
halaman tengah, akhir atau langsung ke rubrik yasgkai.

5) Mengandung gangguan. Seperti timbul-tenggeldadirfg)
dan gangguan teknigfannel noise factér

6) Lokal. Media radio bersifat lokal, hanya di daesamg ada

frekuensinya.

2.2.2 Radio Sebagai Media Dakwah
Lajunya perkembangan zaman memacu tingkat kemaljoran
dan teknologi, tidak terkecuali teknologi komunikgang merupakan
suatu sarana yang menghubungkan suatu masyarakagarde
masyarakat di bumi lain. Kecanggihan teknologi karkasi ikut

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, $eknali
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dalamnya kegiatan dakwah sebagai salah satu palgampgpaian
informasi dan upaya transfer ilmu pengetahuan.

Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan
dihadapkan kepada perkembangan dan kemajuan tgkhkolmunikasi
yang semakin canggih, memerlukan suatu adaptdsidep kemajuan
itu (Ghazali, 1997: 33).

Radio merupakan media informasi yang fleksibelh glebab itu
alangkah bermanfaat jika radio penuh dengan skiEBan yang
mengajak kepada pemirsa untuk menjalankan kebaikanta
meninggalkan keburukaarhar ma’ruf nahi munkar

Para aktivis dakwah Islam merasa tergugah untulgmerakan
media auditif ini sebagai sarana atau alat untukya®paikan pesan-
pesan dakwah. Dengan memanfaatkan radio ini dikamageluruh
pesan-pesan dakwah dapat mencapai sasaran (tdgreggn optimal.

Dakwah melalui radio akan sangat efektif dan dfisi€li
samping radio dapat dipancarkan ke berbagai penyamg jauh
jaraknya sekalipun, juga radio hampir dimiliki olsletiap keluarga.
Praktislah jika dakwah dilakukan melalui siaranioaderarti dakwah
akan mampu menjangkau jarak komunikan yang jauh pleya dapat
ditangkap oleh komunikan yang meluas. Efektifitas cfisiensi ini
juga akan lebih terdukung jika da’i mampu memodisik dakwah

dalam metoda yang cocok dengan situasi dan kosidisin.
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Program acara lewat radio memang di program sddaraus
untuk acara dakwah. Program tersebut dapat menkggunacara
drama, lagu-lagu Islami, berita-berita yang dimaspksan-pesan
dakwah. Jadi sebetulnya tiap acara radio dapahdign sebagai media
dakwah selama itu dapat memasukan pesan-pesantdakhiagga apa
yang disuguhkan lewat acara radio selalu diwardah milai-nilai
Islam.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa radio pakan
sarana yang efektif dalam pengembangan dakwah ijglamBerbagai
cara dikembangkan dalam pengembangan dakwah Isiah satunya

dengan menggunakan media radio.



